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ABSTRAK 

 

Khafivatul Fikriyah (22001061012) Aplikasi Variasi Pupuk Organik Padat Limbah 

Frass Ulat Hongkong dan Biochar Tongkol Jagung terhadap Pertumbuhan dan 

Produktivitas Mentimun CU 699. Jurusan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Islam Malang. 

Pembimbing I : Ir. Saimul Laili, M. Si 

Pembimbing II: Dr. Sama’ Iradat Tito, S. Si., M. Si. 

 

     Tanaman timun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu komoditas holtikultura yang   

memiliki berbagai manfaat baik dari segi kesehatan, kecantikan, hingga keperluan 

konsumsi, namun produksi timun mengalami penurunan sehingga perlu perbaikan pada 

sistem budidaya. Pengolahan frass ulat hongkong sebagai pupuk dan pemanfaatan tongkol 

jagung sebagai biochar merupakan upaya pengelolaan lingkungan berkelanjutan yang 

mampu mendukung bidang pertanian di masa depan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan pupuk organik padat frass ulat hongkong dan biochar 

tongkol jagung terhadap pertumbuhan dan produktivitas timun CU 699, serta menentukan 

perlakuan terbaik untuk pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelopok (RAK). Analisis data menggunakan One 

Way ANOVA dan uji lanjut Tukey HSD. Pengamatan yang dilakukan meliputi faktor 

biotik dan abaiotik. Parameter pertumbuhan meliputi jumlah daun, ukuran daun, tinggi 

batang, panjang akar, dan berat kering tanaman. Parameter produktivitas  meliputi jumlah 

bunga, jumlah buah, ukuran buah, dan berat basah buah. Parameter lingkungan meliputi 

suhu udara, pH tanah, kelembaban tanah, dan intensitas cahaya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian frass ulat hongkong dan biochar tongkol jagung memiliki 

pengaruh terhadap pertumbuhan, namun tidak memberikan efek pada produktivitas. 

Perlakuan terbaik untuk pertumbuhan timun adalah pada P3B3. Sedangkan perlakuan 

terbaik untuk produktivitas adalah pada P2B0.  

 

Kata kunci : Biochar, Frass Ulat Hongkong,Tanaman Timun 
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ABSTRACT 

Khafivatul Fikriyah (22001061012) Application of Solid Organic Fertilizer Variations 

from Mealworm Frass Waste and Corn Cob Biochar on the Growth and Productivity 

of Cucumber CU 699. Majoring in Mathematics and Natural Sciences of Universitas 

Islam Malang. 

Mentor I : Ir. Saimul Laili, M. Si 

Mentor II: Dr. Sama’ Iradat Tito, S. Si., M. Si. 

 

     The cucumber plant (Cucumis sativus L.) is a horticultural commodity that has various 

benefits in terms of health, beauty and consumption needs, however, cucumber production 

has decreased so that cultivation systems need to be improved. Processing mealworm frass 

as fertilizer and using corn cobs as biochar are sustainable environmental management 

efforts that can support the agricultural sector in the future. The aim of this research is to 

analyze the effect of using solid organic fertilizer, mealworm frass and corncob biochar on 

the growth and productivity of CU 699 cucumbers, as well as determining the best 

treatment for plant growth and productivity. This research used the Randomized Block 

Design (RAK) method. Data analysis used One Way ANOVA and Tukey HSD further test. 

The observations made included biotic and abaiotic factors. Growth parameters include 

number of leaves, leaf size, stem height, root length, and plant dry weight. Productivity 

parameters include number of flowers, number of fruit, fruit size, and fresh weight of fruit. 

Environmental parameters include air temperature, soil pH, soil moisture, and light 

intensity. The results showed that giving mealworm frass and corncob biochar had an 

effect on growth, but did not have an effect on productivity. The best treatment for 

growing cucumbers is P3B3. Meanwhile, the best treatment for productivity is P2B0. 

Key word: Biochar, Cucumber, Meal Worm Frass 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

 Diversitas di Indonesia telah diakui dunia karena adanya kelimpahan alam yang luar 

biasa.  Indonesia memiliki tanah yang subur untuk mendukung keberhasilan dalam 

pemberdayaan tanaman, dimana usaha tersebut untuk memenuhi kebutuhan dan 

meningkatkan ekonomi.  Masalah utama pertanian saat ini yaitu penurunan kualitas tanah 

akibat pemakaian pupuk dan pestisida anorganik. Penggunaan pupuk kimia terbukti efektif 

untuk meningkatkan hasil pertanian, namun apabila digunakan dalam jangka waktu lama 

akan menimbulkan kerusakan lingkungan khususnya ekosistem sawah (Hafiz, 2018). 

Pemupukan yang kurang tepat dapat menjadi racun bagi lingkungan karena pemcemaran 

logam berat seperti Pb, Hg, Cd, As, dan Sn (Mahendra, 2018).   

 Tanah merupakan faktor penting dalam keberhasilan pertanian, apabila kualitas tanah  

menurun maka akan berdampak pada jumlah produksi. Tanaman pangan memiliki prospek 

yang cerah di Indonesia sebagai pemasok kebutuhan masyarakat yang memiliki nilai 

ekonomis. Holtikultura termasuk jenis yang banyak dibudidayakan karena mudah dirawat 

dan memiliki hasil produksi yang tinggi. Salah satu tanaman holtikultura di Indonesia 

adalah mentimun (Cucumis sativus L.). Budidaya mentimun memiliki prospek yang cerah 

karena dapat menjangkau pasar domestik maupun ekspor (Dermawan, 2022). 

 Masyarakat sering memanfaatkan timun sebagai pelengkap makanan. Timun juga 

memiliki manfaat lain seperti melancarkan pencernaan, mengurangi dehidrasi, sebagai 

bahan baku produk kecantikan, dan kandungan senyawa cucurbitacin yang efekti 

mencegah kanker usus (Samodra, 2023).  Timun mengandung alkaloid, flavoniod, 

terpenoid, kalium, dan kalsium (Leguty, 2021). 

 Salah satu varietas timun yang banyak diperdagangkan yaitu CU 699 (Semi F1). 

Timun ini merupakan timun konsumsi yang biasa digunakan untuk sayur lalapan karena 

memiliki cita rasa yang manis, renyah, tidak pahit dan kadar air yang tinggi. Timun CU 

699 memiliki ukuran yang lebih kecil apabila dibandingkan dengan ukuran timun yang 

lain, yaitu antara 15-18 cm. Namun produksi timun masih rendah yaitu 3,5-4,8 ton/ha 

dimana hal ini  belum bisa memenuhi kebutuhan pasar yang semakin meningkat, sehingga 

perlu adanya upaya peningkatan produksi (Dermawan, 2022). Menurut Badan Pusat 

Statistika (BPS), produksi timun di Indonesia mencapai 450.687 ton pada tahun 2022. 

Jumlah itu turun 4,5% dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 471.941 ton. 
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 Upaya peningkatan produksi timun dapat dilakukan salah satunya dengan 

penambahan pupuk organik pada media tanam. Pupuk organik memiliki banyak 

keuntungan antara lain tidak menimbulkan efek samping pada lingkungan dan bahan yang 

diserap tanaman tergolong aman apabila zat tersebut dikonsumsi oleh manusia. Pupuk 

organik dapat berbentuk padat atau cair yang bertujuan untuk mensuplai bahan organik, 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Sarumaha, 2022). Penggunaan pupuk 

organik perlu dibiasakan untuk mengurangi ketergantungan petani dalam menggunakan 

pupuk kimia (Mendrofa, 2023). 

 Salah satu bahan alam yang dapat dijadikan pupuk organik adalah biochar tongkol 

jagung dan hasil fermentasi frass ulat hongkong. Biochar adalah material organik berbahan 

dasar karbon yang terbentuk melalui hasil pirolisis atau pembakaran tidak langsung dengan 

kondisi minim oksigen (Safitri, 2018). Biochar dapat membantu memulihkan kondisi tanah 

yang rusak karena berkurangnya zat hara akibat penggunaan jangka panjang, oleh sebab itu 

biochar berfungsi sebagai fertilizer tanah dan bukan merupakan pupuk. Biochar juga 

memiliki kemampuan untuk menahan pelarutan logam berat dan meremediasi tanah 

(Damris, 2019).  

 Pupuk organik juga dapat diperoleh dari fermentasi frass ulat hongkong. Frass adalah 

residu dari serangga berupa kotoran, kutikula, dan dan jasad kering yang tidak berbau. 

Residu ulat hongkong termasuk limbah peternakan dengan jumlah yang berlimpah, namun 

masyarakat masih belum memanfaatkan secara optimal limbah tersebut. Melihat kondisi 

tersebut perlu adanya pemanfaat limbah frass ulat hongkong salah satunya menjadi pupuk 

organik. Hasil karakterisasi frass ulat hongkong memiliki kadar N, P, dan K yang setara 

dengan kotoran peternakan (Houben, 2020). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi variasi pupuk organik 

padat dari limbah frass ulat hongkong dan biochar tongkol jagung terhadap pertumbuhan 

dan produktivitas tanaman mentimun CU 699 (Cucumis sativus L.). Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu menambah peluang keberhasilan dalam budidaya timun dan mampu 

memberikan nilai tambah. 

1.2    Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh aplikasi variasi pupuk organik padat limbah frass ulat 

hongkong dan biochar tongkol jagung terhadap pertumbuhan mentimun CU 699? 
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2. Bagaimana pengaruh aplikasi variasi pupuk organik limbah frass ulat   hongkong dan 

biochar tongkol jagung terhadap produktivitas mentimun CU 699? 

3. Bagaimana perlakuan terbaik aplikasi variasi pupuk organik padat limbah frass ulat 

hongkong dan biochar tongkol jagung terhadap pertumbuhan mentimun CU 699? 

4. Bagaimana perlakuan terbaik aplikasi variasi pupuk organik padat limbah frass ulat 

hongkong dan biochar tongkol jagung terhadap produktivitas mentimun CU 699? 

1.3    Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Menganalisis pengaruh aplikasi variasi pupuk organik padat limbah frass ulat 

hongkong dan biochar tongkol jagung terhadap pertumbuhan mentimun CU 699. 

2. Menganalisis pengaruh aplikasi variasi pupuk organik padat limbah frass ulat 

hongkong dan biochar tongkol jagung terhadap produktivitas mentimun CU 699. 

3. Menentukan perlakuan terbaik aplikasi variasi pupuk organik padat limbah frass ulat 

hongkong dan biochar tongkol jagung terhadap pertumbuhan mentimun CU 699. 

4. Menentukan perlakuan terbaik aplikasi variasi pupuk organik padat limbah frass ulat 

hongkong dan biochar tongkol jagung terhadap produktivitas mentimun CU 699. 

 

1.4    Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini antara lain: 

1. Adanya pengaruh aplikasi variasi pupuk organik padat dari limbah frass ulat 

hongkong dan biochar tongkol jagung terhadap pertumbuhan mentimun CU 699. 

2. Adanya pengaruh aplikasi variasi pupuk organik padat dari limbah frass ulat 

hongkong dan biochar tongkol jagung terhadap produktivitas mentimun CU 699. 

3. Perlakuan terbaik aplikasi variasi pupuk organik padat limbah frass ulat hongkong 

dan biochar tongkol jagung terhadap pertumbuhan mentimun CU 699 adalah P3B3.  

4. Perlakuan terbaik aplikasi variasi pupuk organik padat limbah frass ulat hongkong 

dan biochar tongkol jagung terhadap produktivitas mentimun CU 699 adalah P3B3. 

1.5    Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Pertumbuhan tanaman meliputi parameter  jumlah daun, ukuran daun, tinggi batang, 

panjang akar, dan berat kering tanaman.  

2. Produktivitas  meliputi parameter jumlah bunga, jumlah buah, ukuran buah, dan 

berat basah buah.  
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3. Parameter lingkungan meliputi suhu udara, pH tanah, kelembaban tanah, dan 

intensitas cahaya 

4. Pengertian dan manfaat frass ulat hongkong sebagai pupuk organik dan biochar 

tongkol jagung di bidang pertanian 

1.6    Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

Manfaat bagi mahasiswa adalah dapat memberikan informasi mengenai variasi 

pupuk organik padat dari limbah frass ulat hongkong dan biochar tongkol jagung 

terhadap pertumbuhan dan produktivitas mentimun CU 699, sebagai bentuk 

implementasi dari mata kuliah SPT dan Bioremediasi. 

2. Bagi Instansi  

Manfaat bagi instansi adalah dapat memberikan informasi mengenai variasi pupuk 

organik padat dari limbah frass ulat hongkong dan biochar tongkol jagung terhadap 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman mentimun CU 699, serta penelitian ini 

sebagai bukti tertulis dan dapat dijadikan suatu bahan literasi yang bermanfaat. 

3. Bagi Masyarakat 

Manfaat bagi masyarakat adalah dapat memberikan informasi mengenai variasi 

pupuk organik padat dari limbah frass ulat hongkong dan biochar tongkol jagung 

terhadap pertumbuhan dan produktivitas mentimun CU 699. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini, antara lain: 

1. Aplikasi variasi pupuk organik padat limbah frass ulat hongkong dan biochar tongkol 

jagung memberikan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan mentimun CU 

699. 

2. Aplikasi variasi pupuk organik padat limbah frass ulat hongkong dan biochar tongkol 

jagung tidak memberikan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas mentimun 

CU 699. 

3. Perlakuan terbaik aplikasi variasi pupuk organik padat limbah frass ulat hongkong 

dan biochar tongkol jagung terhadap pertumbuhan mentimun CU 699 adalah pada 

perlakuan P3B3. 

4. Menentukan perlakuan terbaik aplikasi variasi pupuk organik padat limbah frass ulat 

hongkong dan biochar tongkol jagung terhadap produktivitas mentimun CU 699 

adalah pada perlakuan P2B0. 

5.2    Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Perlunya monitoring terhadap jumlah air yang diberikan kepada tanaman timun, 

karena timun adalah tanaman yang tidak membutuhkan banyak air pada masa 

generatifnya. Apabila penanaman dilakukan saat musim hujan, hendaknya diberi 

naungan supaya kadar air dan kelembaban tanah tidak terlalu tinggi 

2. Penambahan pupuk P dan K perlu dilakukan saat tanaman memasuki masa generatif, 

hal ini dilakukan untuk merangsang pembungaan dan menambah daya produktifitas 

tanaman.  

3. Perlunya kombinasi dengan bahan organik lain untuk menambah unsur P dan K, 

supaya hasil pertumbuhan dan produktivitas tanaman dapat berjalan optimal. 
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